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Kota Manado merupakan salah satu dari kota-kota besar yang melakukan 

perdagangan perempuan. Women Trafficking mungkin bagi banyak kalangan 

merupakan hal yang sudah sering atau biasa untuk di dengar oleh karena tingkat 

terjadinya kasus trafiking yang tidak dipungkiri sering terjadi di Indonesia sendiri. 

Fenomena ini memang adalah hal yang sering menjadi pusat perhatian berbagai 

kalangan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa perdagangan perempuan adalah 

suatu bentuk praktek kejahatan kejam yang melanggar martabat manusia, serta 

merupakan pelanggaran terhadap hak asasi manusia paling konkrit yang sering 

memangsa mereka yang lemah secara ekonomi, sosial, politik, kultural dan 

biologis. Praktik trafficking yang seringkali terjadi selama ini adalah perdagangan 

perempuan yang diperniagakan secara paksa, diculik, disekap, dijerat dengan 

utang, ditipu, dibujuk atau diiming-imingi dan seterusnya, untuk dijadikan pekerja 

seks komersial atau dieksploitasi.  

Hal ini diketahui dari banyak pengalaman yang terungkap dari korban maupun 

para pelaku tindak pidana trafficking yang terungkap. Kita mengetahui secara 

pasti bahwa diri kita adalah bebas dan tidak dapat diperlakukan layaknya barang 

atau benda yang berada di bawah penguasaan manusia lain yang juga mempunyai 

harkat dan martabat yang sama dengan kita.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, berdasarkan observasi, 

serta wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kejahatan Perdagangan Perempuan di Kota 

Manado dalam tiap pertahun semakin meninggkat, dikarenakan  tingkat penegak 

hukum masih kurang dalam penanganan kejahatan. Terlihat dari pelaku-pelaku 

kejahatan perdagangan perempuan yang begitu tersembunyi untuk menyimpan 

rapat para korban-korbannya. 

Faktor kemiskinan yang menjadi penyebab dari tindak kejahatan yang hampir 

setiap harinya menghampiri siapa saja. Lemahnya penanggulangan dalam 

memeranggi kejahatan perdagangan perempuan. 
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